Jurnal Pendidikan Olahraga ISSN: 2088-0324
Vol. 16, No. 1, Februari 2026 e-ISSN: 2685-0125

Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik terhadap Amotivasi Olahraga Fun
Football pada Pemuda di Kota Semarang

Bagus Triono", Utvi Hinda Zhannisa', Agus Wiyanto'

'Universitas PGRI Semarang

*Coresponding Author: bagustriono32@gmail.com

Abstrak

Rendahnya motivasi berolahraga di kalangan pemuda dapat menimbulkan amotivasi, yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya partisipasi serta keberlanjutan program olahraga rekreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
bagaimana motivasi dari dalam dan motivasi dari luar mempengaruhi terjadinya amotivasi dalam aktivitas Fun Football pada
pemuda di Kota Semarang. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitik.
Sampel penelitian terdiri atas 61 pemuda berusia 16-30 tahun yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data penelitian melalui penyebaran kuesioner Sport Motivation Scale (SMS-28), kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas, dan regresi linier berganda. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F = 8,092 dengan
signifikansi 0,001, yang mengindikasikan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik berpengaruh signifikan terhadap
amotivasi. Secara parsial, motivasi intrinsik terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap amotivasi (t = 2,032; p = 0,047),
sedangkan motivasi ekstrinsik tidak menunjukkan pengaruh signifikan (t = -0,451; p = 0,654). Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,218 menunjukkan bahwa 21,8% variasi amotivasi dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa dorongan internal,
seperti kesenangan dan kepuasan pribadi, memiliki peran penting dalam mengurangi amotivasi pada aktivitas olahraga
rekreatif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengelola dan pembuat kebijakan dalam merancang
program Fun Football yang lebih menekankan pada penguatan motivasi intrinsik pemuda, sehingga program dapat berjalan
secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Olahraga adalah kegiatan fisik yang sangat penting untuk menjaga kesehatan dan membentuk karakter
para pemuda (Hardiansyah et al., 2024; Kresnayadi et al., 2025). Namun, perkembangan teknologi dan gaya
hidup digital menyebabkan menurunya tingkat aktivitas fisik pemuda, karena lebih banyak waktu dihabiskan
untuk penggunaan gawai dan media sosial dibandingkan aktivitas olahraga (Zis et al., 2021). Padahal, aktivitas
fisik dan psikologis, seperti peningkatan kualitas hidup dan efikasi diri, yang berkaitan erat dengan motivasi

individu untuk berolahraga (Rafiq et al., 2022).

Motivasi merupakan faktor kunci yang menentukan partisipasi dan keberlanjutan seseorang dalam
melakukan aktivitas olahraga. Teori-teori motivasi seperti Teori Penentuan Diri membahas bahwa motivasi yang
berasal dari dalam diri seseorang, seperti rasa senang dan kepuasan pribadi, biasanya lebih tahan lama
dibandingkan motivasi yang datang dari luar, seperti hadiah atau penghargaan dari luar (Syafranuddin &
Rahmanto, 2019; Tapia-Serrano et al., 2023). Selain itu, pemahaman tentang tingkat motivasi ini juga penting
dalam konteks pengembangan olahraga massa dan pencapaian target pemerintah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam berolahraga.

Sepak bola adalah olahraga yang paling disukai di Indonesia dan memiliki daya tarik yang sangat luas,
namun pendekatan yang kompetitif dan formal sering menjadi hambatan bagi sebagian pemuda untuk
berpartisipasi aktif (Nuryamin et al., 2023; Pratama & Laksana, 2020). Kondisi tersebut mendorong munculnya
konsep Fun Football, yaitu bentuk sepak bola rekreatif yang menekankan kesenangan, partisipasi, dan inklusivitas
tanpa tekanan kompetisi berlebihan (Faris, 2022). Pendekatan ini dinilai mampu menarik pemuda yang kurang
tertarik pada sepak bola konvensional serta memberikan manfaat fisik, mental, dan social (Amaro et al., 2023;

Bergin & Lagestad, 2023).
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Kota Semarang sebagai kota metropolitan dengan populasi pemuda yang besar menghadapi tantangan
tersendiri dalam meningkatkan partisipasi olahraga, mengingat padatnya aktivitas akademik, pekerjaan, dan
social (Teuber et al., 2024). Oleh karana itu, pemahaman mengenai motivasi pemuda terhadap olahraga Fun
Football menjadi penting sebagai dasar perancangan program olahraga rekreatif yang efektif dan sesuai dengan
karakteristik pemuda perkotaan (Faber et al., 2023).

Lebih lanjut, rendahnya motivasi hingga munculnya amotivasi pada pemuda tidak hanya berdampak pada
menurunnya tingkat partisipasi olahraga, tetapi juga berpotensi menyebabkan kegagalan keberlanjutan program
olahraga rekreatif yang telah dirancang. Amotivasi mencerminkan kondisi individu yang tidak memiliki
dorongan atau alasan yang jelas untuk terlibat dalam aktivitas olahraga, sehingga berisiko menghambat
keberhasilan intervensi olahraga berbasis komunitas (Back et al., 2022). Selain itu, amotivation dalam konteks
olahraga dikaitkan dengan intensi yang lebih rendah untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik, yang
menunjukkan bahwa kurangnya dorongan motivasional dapat menghambat keterlibatan aktif dalam program
olahraga (David et al., 2020). Tanpa pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor motivasional yang
mempengaruhi amotivasi, khususnya dalam konteks olahraga rekreatif seperti Fun Football, program olahraga
berpotensi tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pemuda perkotaan.

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa motivasi intrinsik cenderung lebih dominan dalam mendorong
partisipasi olahraga pada pemuda dan mahasiswa (Anita et al,, 2020; Guntur Aji Prasetyo et al., 2023;
Zuriaturizky & Ghasya, 2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya hanya memetakan tingkat dan
jenis motivasi, tanpa menganalisis secara langsung pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap amotivasi,
khususnya dalam konteks olahraga rekreatif seperti Fun Football. Dengan demikian, masih terdapat gap
penelitian yang jelas terkait hubungan motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap amotivasi olahraga Fun Football
pada pemuda perkotaan, khususnya di kota semarang.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai "Pengaruh motivasi Instrinsik dan Ektrinsik Terhadap
Amotivasi Olahraga Fun Football pada Pemuda di Kota Semarang" menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian
ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas tentang hal-hal yang mempengaruhi semangat pemuda
untuk ikut berpartisipasi dalam olahraga Fun Football, sehingga bisa menjadi patokan dalam membuat program
olahraga yang lebih baik dan bisa terus berjalan di Kota Semarang khususnya, serta di seluruh Indonesia secara
umum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitik. Desain ini dipilih
karena penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena, tetapi juga untuk
menganalisis hubungan serta pengaruh antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap amotivasi
dalam aktivitas olahraga Fun Football pada kalangan pemuda di Kota SemarangPengumpulan data dilakukan
dengan cara mengisi kuesioner yang sudah disusun secara terstruktur. Kuesioner ini dibuat berdasarkan teori
motivasi dalam olahraga, khususnya Self-Determination Theory (SDT), dan juga merujuk pada instrumen Sport
Motivation Scale-28 (SMS-28) (Pelletier et al., 1995; Ryan & Deci, 2020).

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua pemuda yang terlibat dalam kegiatan Fun Football, baik
yang ikut secara rutin maupun sesekali. Untuk mengambil sampel, digunakan metode purposive sampling
dengan kriteria yaitu pemuda usia 16 sampai 30 tahun, tinggal di Kota Semarang, serta pernah mengikuti
kegiatan Fun Football. Jumlah sampel yang digunakan adalah 60 orang, karena terbatasnya waktu dan sumber
daya, serta untuk memastikan data yang cukup representatif.

Data diperoleh melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara daring menggunakan media Google
Formulir. Instrumen penelitian yang digunakan adalah SMS-28 (Sport Motivation Scale) yang diadaptasi dari
Pelletier et al. (1995), kemudian diubah dalam bahasa Indonesia dengan tetap mempertahankan makna aslinya
tanpa merubah substansial.

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan bantuan perangkat lunak statistik yang berguna menguji
pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap amotivasi dalam olahraga Fun Football pada pemuda di Kota
Semarang. Analisis dimulai dengan statistik deskriptif yang mencakup nilai terkecil, nilai terbesar, rata-rata, serta
simpangan baku yang bertujuan untuk memberikan ringkasan mengenai ciri-ciri khusus serta cara data
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responden tersebar (Rudiyanti et al., 2025). Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, terutama uji normalitas
residual, untuk memastikan asumsi dasar regresi linier terpenuhi, oleh karena itu hasil estimasi parameter dan
pengujian hipotesis dapat dianggap valid. Tahap berikutnya adalah analisis regresi linier berganda yang meliputi
uji simultan yaitu uji F digunakan untuk mengetahui dampak dari semua variabel independen secara bersama,
sedangkan uji parsial yaitu uji t digunakan untuk menilai pengaruh setiap variabel independen secara individual
(Sindi & Berliani, 2025). Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menemukan seberapa besar variabel
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berpengaruh ketika menjelaskan perbedaan tingkat amotivasi olahraga
Fun Football, dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (alpha = 0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis data yang bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi dari dalam dan motivasi dari luar
terhadap penunuran motivasi (amotivasi) dalam berolahraga Fun Football pada pemuda di Kota Semarang.
Analisis diawali dengan statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji normalitas residual sebagai prasyarat analisis
regresi. Setelah asumsi terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier berganda melalui uji silmutan (uji F), uji parsial
(uji t), dan koefisien determinasi (R?), Hasil analisis selanjutnya dibahas dengan mengacu pada kerangka Self
Determination Theory (SDT).

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi_intrinsik 61 12 84 58.30 16.304
Motivasi_ekstrinsik 61 11 73 54.18 12.582
Amotivasi 61 5 35 17.89 7.746

Valid N (listwise) 61

Setatistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum kecendrungan data penelitian (Table
1). Secara umum, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik responden berada pada kategori sedang hingga
tinggi, sementara tingkat motivasi relatif rendah. Seluruh data responden dinyatakan valid dan memenubhi syarat
untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 2. Hasil Normarlitas Residual Model Regresi

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Standardized Residual 112 61 .057 966 61 .089

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas residual dilakukan sebagai prasyarat analisis regresi linier. Bedasarkan hasil uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk (Table 2), nilai signifikasi kedua uji berada di atas 0,05, sehingga model
regresi sisaannya memiliki distribusi normal, yang mengindikasikan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Uji Simultan Regresi Linier Berganda

ANOVA®*
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 785.450 2 392.725 8.092 .001°
Residual 2814.747 58 48.530
Total 3600.197 60

a. Dependent Variable: Amotivasi

b. Predictors: (Constant), Motivasi_ekstrinsik, Motivasi_intrinsik

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik berdampak
secara signifikan terhadap amotivasi bermain sepak bola Fun Football (Tabel 3). Hal ini ditunjukkan oleh nilai
uji F yang signifikan (p < 0,05), sehingga model regresi ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 6.067 4.054 1.497  .140
Motivasi_intrinsik 277 136 582 2.032  .047 .164 6.085
Motivasi_ekstrinsik -079 176 -129  -451 .654 .164 6.085

a. Dependent Variable: Amotivasi

Secara parsial, hasil uji t (Tabel 4) menunjukan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap
amotivasi (p < 0,05). Sebaliknya, motivasi ekstrinsik tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
amotivasi (p > 0,05). Temuan ini mengidentifikasi bahwa amotivasi dalam konteks olahraga Fun Football lebih
dipengaruhi oleh faktor internal individu dibandingkan faktor eksternal.

Tabel 5. Koefisien Determinasi Model Regresi

UJI R-Square
Model R R Adjusted Std. Error of Change Statistics
Square R Square the Estimate R Square F dft df2 Sig. F
Change Change Change
1 467" 218 191 6.966 218 8092 2 58 .001

a. Predictors: (Constant), Motivasi_ekstrinsik, Motivasi_intrinsik

b. Dependent Variable: Amotivasi

Nilai R* pada Tabel 5 menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara serentak mampu
menjelaskan sebanyak 21,8% dari variasi amotivasi. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh aspek-aspek lain
yang tidak termasuk pada model penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara silmutan
berpengaruh signifikan terhadap amotivasi olahraga Fun Football pemuda di Kota Semarang. Temuan ini
menegaskan bahwa amotivasi dalam olahraga rekreatif dipengaruhi oleh kondisi motivasional individu,
sebagaimana dijelaskan dalam Self Determination Theory (SDT) yang memandang amotivasi sebagai ketiadaan
dorongan bermakna untuk terlibat dalam aktivitas (Ryan & Deci, 2020). Nilai koefisien determinasi
menunjukan bahwa kedua bentuk motivasi tersebut menjelaskan sebagian variasi amotivasi, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti konteks sosial, lingkungan bermain, dan kondisi
psikologis individu.

Secara parsial, motivasi intrinsik terbukti berpengaruh signifikan terhadap amotivasi, sedangan motivasi
ekstrinsik tidak menunjukan pengaruh yang signifikan. Hal ini mengidentifikasikan bahwa faktor internal
seperti kesenangan, minat, dan kepuasan pribadi memiliki peran yang lebih dominan dalam menekan amotivasi
intrinsik dibandingkan faktor eksternal, khususnya dalam konteks Fun Football yang bersifat rekreatif dan non-
kompetitif. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Tapia-Serrano et al., 2023) dan (Amaro et al., 2023) yang
menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam meningkatkan keterlibatan olahraga, serta didukung oleh
(Bergin & Lagestad, 2023) yang menyatakan banwa motivasi ekstrinsik cenderung kurang berpengaruh pada
olahraga non-kompetitif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sempel yang relatif terbatas dan ruang lingkup
penelitian yang hanya mencakup pemuda di Kota Semarang, sehingga generalisasi hasil penelitian masih
terbatas. Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik, sementara faktor
lain seperti dukungan sosial, lingkungan bermain, dan kondisi psikologis individu belum dianalisis. Desain
penelitian yang bersifat cross-sectional juga belum mampu menggambarkan dinamika perubahan motivasi dan
amotivasi dalam jangka panjang.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap amotivasi olahraga Fun Football, namun secara parsial hanya motivasi intrinsik
yang menunjukan pengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan peran dominan dorongan internal dalam
menekan amotivasi pada olahraga rekreatif. Hal ini mengidikasikan bahwa partisipasi pemuda dalam olahraga
rekreatif lebih ditentukan oleh kesenangan dan kepuasan personal dibandingkan faktor eksternal. Secara praktis,
temuan ini menekankan pentingnya merancang kegiatan Fun Football yang menonjolkan aspek rekreatif, inklusif,
dan bebas tekanan kompetitif guna menekan amotivasi dan menjaga keberlanjutan partisipasi pemuda guna
meningkatkan motivasi intrinsik peserta.
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